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Abstrak

Pengembangan maharatul kalam (kemampuan berbicara bahasa Arab) menjadi hal
yang sangat penting di era digital untuk membentuk individu siswa yang mampu
berkomunikasi secara efektif dalam konteks local maupun global. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pendekatan, metode, dan implikasi pengembangan
maharatul kalam berbasis digital di MA Palapa Nusantara NW Lombok. Penelitian
ini menggunakan pendekatan deskriftif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan komunikatif dan berbasis teknologi memiliki pengaruh signifikan
dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Metode seperti role play, diskusi
daring, dan penggunaan aplikasi pembelajaran bahasa Arab efektif dalam
memotivasi siswa untuk lebih aktif dan percaya diri berbicara. Selain itu, teknologi
digital memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri melalui platform daring,
seperti YouTube, Zoom, dan aplikasi belajar bahasa. Implikasi dari penelitian ini
adalah perlunya integrasi teknologi dalam kurikulum pembelajaran bahasa Arab serta
penguatan literasi digital siswa. Dengan pendekatan dan metode yang tepat,
pengembangan maharatul kalam tidak hanya meningkatkan kemampuan berbicara
siswa, tetapi juga membentuk generasi yang adaptif dan kompeten menghadapi
tantangan global.

Kata Kunci: Pengembangan; Maharatul Kalam; dan Berbasis Digital.

Abstract

Developing maharatul kalam (the ability to speak Arabic) is very important in the
digital era to form individual students who are able to communicate effectively in
local and global contexts. This research aims to analyze the approaches, methods and
implications of developing digital-based maharatul kalam at MA Palapa Nusantara
NW Lombok. This research uses a qualitative descriptive approach with data
collection techniques in the form of observation, interviews and document study. The
research results show that communicative and technology-based approaches have a
significant influence in improving students' speaking skills. Methods such as role
play, online discussions, and the use of Arabic learning applications are effective in
motivating students to be more active and confident in speaking. In addition, digital
technology allows students to study independently through online platforms, such as
YouTube, Zoom, and language learning applications. The implication of this
research is the need to integrate technology in the Arabic language learning
curriculum and strengthen students' digital literacy. With the right approach and
methods, developing maharatul kalam not only improves students' speaking skills,
but also forms a generation that is adaptive and competent in facing global
challenges.
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PENDAHULUAN
Pengembangan maharatul kalam sangat

sesuai dengan pesan yang tercantum dalam
Al-Qur'an dalam memahami teks maupun
konteks hidup, yang dimana tercantum
dalam surah yusuf ayat: 2: Gyoe Ui sl g
& slis eSM “Sesungguhnya Kami telah
jadikan Al-Qur'an dalam bahasa Arab
supaya kalian memikirkannya.”  lbnu
Katsir, 2000: 14, dalam tafsirnya
menjelaskan bahwa maksud ayat di atas
yaitu: bahasa yang paling fasih dan paling
mudah dipahami. Agar kamu memahami
yaitu: agar kamu memahami kebenaran
dan kebijaksanaan yang terkandung dalam
Al-Qur'an.

Begitu pula dalam Tafsir Jalalain,
2001:305, dalam tafsirnya Jalaluddin al-
Mahalli  dan Jalaluddin  as-Suyuthi
menjelaskan bahwa maksud ayat di atas
yaitu: bahasa yang paling fasih dan paling
mudah dipahami. Agar kamu memahami
yaitu: agar kamu memahami kebenaran
dan kebijaksanaan yang terkandung dalam
Al-Qur'an.

Adapun dalam tafsir Al-Azhar,
Qurais Syihab menjelaskan bahwa Surah
Yusuf ayat: 2 ini menjelaskan bahwa
bahasa yang paling fasih dan yang paling
mudah difahami pada masa itu. Ini
menunjukkan bahwa Al-Qur'an diturunkan
dalam bahasa yang dapat dipahami oleh
masyarakat Arab pada masa itu, sehingga
mereka dapat memahami kebenaran dan
kebijaksanaan yang terkandung dalam Al-
Qur'an. Tafsir Al-Azhar, 2005: 123.

Adapun dalam tafsir Al-Azhar,
Qurais Syihab menjelaskan bahwa Surah
Yusuf ayat: 2 ini menjelaskan bahwa
bahasa yang paling fasih dan yang paling
mudah difahami pada masa itu. Ini
menunjukkan bahwa Al-Qur'an diturunkan

dalam bahasa yang dapat dipahami oleh
masyarakat Arab pada masa itu, sehingga
mereka dapat memahami kebenaran dan
kebijaksanaan yang terkandung dalam Al-
Qur'an. Tafsir Al-Misbah, 2007: Juz 5 Hal
123.

Maharatul  Kalam 280 5 )l
(keterampilan berbicara) merupakan salah
satu dari empat keterampilan dasar dalam
pembelajaran bahasa, yaitu menyimak
glaiuy) (istima'), berbicara 22V (kalam),
membaca s+/_dl (gira'ah), dan menulis 4GSl
(kitabah). Keterampilan berbicara menjadi
indikator utama kemampuan seseorang
dalam menggunakan Bahasa Arab secara
aktif dan komunikatif.

Kemampuan berbicara 2SI 3 jles
membantu siswa mengekspresikan ide,
perasaan, dan pendapat mereka dalam
Bahasa Arab. Hal ini penting, terutama
dalam situasi formal seperti diskusi, pidato,
atau presentasi, serta dalam konteks
informal seperti percakapan sehari-hari.

Maharatul  Kalam 281 3 e
memungkinkan siswa untuk berinteraksi
dengan orang lain yang juga menggunakan
Bahasa Arab, baik itu penutur asli maupun
sesama pembelajar. Keterampilan ini
membangun rasa percaya diri siswa dalam
komunikasi lintas budaya dan memperkuat
kemampuan mereka dalam memahami
budaya Arab.

Pembelajaran Bahasa Arab memiliki
empat keterampilan g 4 115 e utama,
yaitu  mendengar gliwy)  (istima’),
berbicara ~><! (kalam), membaca 3¢ 2
(gira'ah), dan menulis 4Usl  (kitabah).
Diantara keempat keterampilan tersebut,
Maharatul Kalam 2 3 les (keterampilan
berbicara) sering kali menjadi tantangan
utama dalam pembelajaran Bahasa Arab.
Hal ini karena Maharatul Kalam menuntut
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siswa untuk mampu menggunakan bahasa
secara aktif dan spontan dalam berbagai
konteks.

Berdasarkan jenisnya, maharah al
kalam termasuk dalam kelompok maharah
al istintajiyah atau keterampilan produktif.
Hal ini sebagaimana yang diungkapkan,
bahwa maharah al kalam adalah
keterampilan memproduksi bunyi-bunyi
huruf Arab dengan baik dan benar. Dalam
berbicara bahasa Arab, pembelajar perlu
memerhatikan bunyi-bunyi Arab yang
diproduksinya. Dalam hal ini pengetahuan
tentang bunyi Arab menjadi hal penting
dalam penguasaan maharah al kalam.
Karena tanpa penguasaan bunyi huruf yang
baik, bunyi Arab yang dihasilkan tidak
akan bisa dipahami oleh lawan bicara.

Adapun tujuan penelitian ini untuk
Menganalisis Efektivitas Metode
Pembelajaran, Mengkaji metode
pembelajaran yang paling efektif untuk
meningkatkan Maharatul Kalam ~3s1) 5 jlge

siswa. Mengidentifikasi Faktor
Penghambat, = Mengungkap  masalah-
masalah yang dihadapi siswa dalam

mengembangkan keterampilan berbicara
228l 5 jles Bahasa Arab. Mengembangkan
Strategi Inovatif, merancang strategi dan
media pembelajaran yang mendukung
peningkatan maharatul kalam SV 3 jles,
seperti simulasi, diskusi kelompok, dan

pemanfaatan teknologi. Meningkatkan
Kompetensi Siswa, Membantu siswa
menguasai Maharatul Kalam sehingga

mampu berbicara Bahasa Arab secara
fasih, percaya diri, dan komunikatif.
Menciptakan lingkungan pembelajaran
yang mendukung, membentuk suasana
belajar yang interaktif dan kondusif untuk
praktik berbicara secara intensif.

Dzikrul Hakim Al-ghozali, Ima
Ni'matus Sholikhah, 2021:62, Secara
umum, pendekatan dalam bahasa termasuk
bahasa Arab dibagi menjadi tiga macam
yaitu: 1. Pendekat universal approach, 2.
Eclectic approach dan 3. Partial approach,
ketiga pendekatan tersebut merupakan
pendekatan yang familiar diterapkan dalam
pembelajaran bahasa Arab dari era klasik
sampai  kontemporer. Maka dalam
pendekatan yang akan di analisis
mencakup bagaimana pengembangan atau
pendekatan pembelajaran maharatul kalam
berbasis digital.

Sahrul Muhamad, Abdul Muntagim
Al Anshory dkk, 2024. Ada banyak cara
yang dapat menjadi solusi bagi guru untuk
meningkatkan pembelajaran bahasa Arab,
salah satunya yaitu dengan merevitalisasi

model  konvesional kepada media
pembelajaran  terbaru, menarik dan
edukatif, sehingga mampu  untuk

menjambatani proses penyampaian materi
dan kemampuan memahami pelajaran.
Terkhususnya mengenai cara atau metode
pengembangan maharatul kalam berbasis
digital di MA Palapa Nusantara NW
Lombok.

Nur Syahid, 2020: 95 Sukses
tidaknya suatu program pembelajaran
bahasa senantiasa dinilai dari strategi
pembelajaran yang digunakan, karena
strategilah yang menentukan tercapainya
isi dan cara mengajarkan bahasa.

Hasna Qonita Khansa, 2026: 54
Strategi pembelajaran adalah crencana,
cara-cara, serta sarana Yyang akan
digunakan dalam sebuah kegiatan belajar
mengajar melalui pembukaan hingga
penutup dengan memperhatikan situasi dan
kondisi, sumber belajar, kebutuhan peserta
didik dan karakteristik peserta didik yang
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dihadapi  untuk  mencapai  tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

pendekatan dengan metode deskriptif
kualitatif. Metode ini sebagai prosedur
mengidentifikasi dan mendeskripsikan dan
mengeksplorasi data di lapangan secara
objektif. Metode ini dipilih karena sesuai
dengan tujuan dari penelitian yaitu untuk
mengetahui  pengembangan  maharatul
kalam berbasis digital, dalam upaya
peningkatan keterampilan maharatul kalam
bagi siswa MA Palapa Nusantara NW
Lombok. Pertama, Indentifikasi yang
penulis lakukan untuk menhanalisis
pengembangan maharatul kalam berbasis
digital di MA Palapa Nusantara NW
Lombok. Kedua, pendekatan yang
digunakan dalam pengembangan
maharatul kalam berbasis digital di MA
Palapa Nusantara NW Lombok. Ketiga,
metode yang digunakan dalam
pengembangan maharatul kalam berbasis
digital di MA Palapa Nusantara NW
Lombok. Dan  keempat, inplikasi
pengembangan maharatul kalam berbasis
digital di MA Palapa Nusantara NW
Lombok .

Prof. Dr. Mahsun, M.S. 2017:1
pencarian jawaban itu dilakukannya
melalui  penelitian terhadap realitas
alamiah yang memunculkan persoalan
tersebut. Maka dalam menjawab persoalan
yang ada di lapangan akan berdasarkan
realitas yang ada, terutama tentang
pengembangan maharatul kalam berbasis
digital di MA Palapa Nusantara NW
Lombok .

Metode penelitian kualitatif
adalah pendekatan yang digunakan
untuk memahami fenomena sosial
atau perilaku  manusia  secara
mendalam, dengan menitikberatkan
pada makna, pengalaman, dan
pandangan individu atau kelompok
dalam konteks tertentu. Pendekatan ini
sering digunakan dalam ilmu sosial,
pendidikan, dan humaniora untuk
mengeksplorasi kompleksitas
interaksi manusia dan fenomena
sosial. Metode ini sangat tepat dalam
menganalisis kajian penelitian yang
menyangkut pengembangan
maharatul kalam dengan pendekatan,
metode dan implikasinya di era digital.

A. Karakteristik Penelitian
Kualitatif
1. Pendekatan Naturalistik:

Penelitian  dilakukan  dalam
konteks alami tanpa manipulasi,
memungkinkan pemahaman yang
mendalam tentang situasi atau
fenomena yang diteliti, terutama
yang menyangkut pengembangan
maharatul kalam dengan
pendekatan, metode dan
implikasinya di era digital.

2. Berorientasi pada Makna: Fokus
pada interpretasi dan pemahaman
makna dari perspektif partisipan,

bukan  sekadar  pengukuran
variable, terutama yang
menyangkut pengembangan
maharatul kalam dengan
pendekatan, metode dan
implikasinya di era digital.

3. Desain Fleksibel: Proses

penelitian bersifat dinamis dan
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dapat berkembang sesuai dengan )
. Pendekatan
temuan di lapangan, terutama

Naturalistik
yang menyangkut pengembangan »
maharatul kalam dengan Berorientasi |
pendekatan, metode dan pada Makna
implikasinya di era digital. -— _
P Karakteristik

4. Pengumpu_lan Data Kualltatlf: Penelitian | ' Desain Fleksibel

Data  dikumpulkan  melalui Kualitatif ’

—

wawancara mendalam, observasi

s e . . Pengumpulan
part|3|patlf, analisis dokumer.l, dan Data Kualitatif
metode lain yang memungkinkan —
eksplorasi mendalam, terutama
yang menyangkut pengembangan

-

Analisis Induktif

maharatul kalam dengan

pendekatan, metode dan

imp“kasinya di era d|g|ta| Gambar 1, Karakteristik Penelitian
5. Analisis  Induktif:  Peneliti Kualitatif

mengidentifikasi pola, tema, dan
kategori  dari  data  yang
dikumpulkan untuk membangun
pemahaman atau teori, terutama
yang menyangkut pengembangan
maharatul kalam dengan
pendekatan, metode dan
implikasinya di era digital.

B. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara Mendalam: Menggali
pandangan, pengalaman, dan
perasaan partisipan secara detail,
terutama yang  menyangkut
pengembangan maharatul kalam
dengan pendekatan, metode dan
implikasinya di era digital.

2. Observasi Partisipatif: Peneliti
terlibat langsung dalam
lingkungan  partisipan  untuk
memahami konteks dan perilaku,
terutama yang  menyangkut
pengembangan maharatul kalam
dengan pendekatan, metode dan
implikasinya di era digital.

3. Analisis Dokumen: Mengkaji
materi tertulis atau visual yang
relevan dengan topik penelitian,
terutama yang  menyangkut
pengembangan maharatul kalam
dengan pendekatan, metode dan
implikasinya di era digital.

Adapun karakteristik penelitian
kualitatif dapat dipahami dengan
melihat peta konsep sebagai berikut:

Al-Maraji’ || Jurnal Pendidikan Bahasa Arab| 49



4. Catatan Lapangan: Mencatat
secara rinci pengamatan dan
refleksi selama proses penelitian,
terutama yang  menyangkut
pengembangan maharatul kalam
dengan pendekatan, metode dan
implikasinya di era digital.

Adapun teknik pengumpulan data
dapat dipahami dengan melihat peta
konsep sebagai berikut:

|Wawancara Mendalam

Observasi Partisipatif

Analisis Dokumen

©
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(=

Catatan Lapangan

Gambar 2, Teknik Pengumpulan
Data

C. Analisis Data Kualitatif

Analisis data dalam penelitian
kualitatif melibatkan proses reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Peneliti mengorganisir
data menjadi tema atau kategori,
kemudian menafsirkan makna dan
hubungan antar tema tersebut untuk
menjawab  pertanyaan penelitian.
Proses ini bersifat iteratif dan reflektif,
memungkinkan peneliti untuk

memahami kompleksitas fenomena
yang  diteliti, terutama  yang
menyangkut pengembangan
maharatul kalam dengan pendekatan,
metode dan implikasinya di era digital.

Adapun  analisis data dalam
penelitian kualitatif dapat dipahami dengan
melihat peta konsep sebagai berikut:

Penarika
Penyajian n
Data Kesimpul
an

Reduksi

Penelitian Data

Gambar 3, Analisis data dalam
penelitian kualitatif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan maharah al-kalam

228N 5 jlew (kemampuan berbicara dalam
bahasa Arab) sangat relevan untuk
dibahas, terutama pengembangan
maharatul kalam berbasis digital di era
globalisasi dan digital. Berikut adalah
paparan tentang hasil dan temuan
pengembangan maharah al-kalam 3 <
2281l berdasarkan pendekatan, metode,
dan implikasinya:

A. Hasil dan Temuan
Pengembangan Mabharatul
Kalam »3<1 3 g« Berbasis Digital
di MA Palapa Nusantara NW

Lombok
1. Kemajuan dalam Penguasaan

Bahasa.
Penggunaan pendekatan
komunikatif dan berbasis
teknologi telah terbukti
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meningkatkan kelancaran
(fluency) dan akurasi (accuracy)
dalam berbicara. Peserta didik
menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan menyampaikan ide
secara lisan dengan struktur
bahasa yang benar, hal ini sudah
di praktikkan di MA Palapa
Nusantara NW Lombok dalam
pembelajaran di dalam sekolah
dan di luar sekolah.

. Interaktivitas ~ dalam  Proses
Pembelajaran.

Metode seperti role play, diskusi
kelompok, dan debat mampu
meningkatkan keberanian
berbicara siswa. Pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan
menyenangkan, hal ini menjadi
hal yang sangat ditekankan di MA
Palapa Nusantara NW Lombok,
baik internal maupun eksternal.

. Peningkatan Keterlibatan Siswa.
Dengan pendekatan  berbasis
proyek (project-based learning),
siswa lebih  aktif  dalam
mengeksplorasi  bahasa  Arab
melalui kegiatan seperti
presentasi, video blog (vlog), atau
drama pendek, keterlibatan siswa
dalam  pembelajaran  berbasis
proyek sangat diminati di MA
Palapa Nusantara NW Lombok
dalam mengikuti perkembangan
zaman.

. Pemanfaatan Teknologi Digital

Media seperti aplikasi belajar
bahasa, platform daring (Zoom,
Google Meet), dan media sosial

(Instagram, TikTok) memberikan
ruang praktik yang luas.
Penggunaan teknologi ini juga
menumbuhkan minat  belajar
siswa, hal ini sesuai dengan
aktivitas yang terjadi pada guru
dan siswa di MA Palapa
Nusantara NW Lombok yang
memanfaatkan teknologi digital.

5. Pengembangan Keterampilan
Integratif.
Maharatul kalam »2l 3 les sering
dikembangkan bersamaan dengan
maharah lainnya seperti maharah
al-istima’  (mendengar), yang
mendukung pemahaman konteks
percakapan, proses integratif
dalam pengembangan maharatul
kalam sangat di sukai oleh siswa
maupun guru Yyang menjadi
pemandu pembelajaran di MA
Palapa Nusantara NW Lombok.

Adapun pengembangan
maharatul kalam ~3&11 3 s dapat
dipahami dalam peta konsep berikut
ini:

Gambar 4, Pengembangan Maharatul
Kalam Berbasis Digital
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B. Pendekatan dalam

Pengembangan Mabharatul
Kalam a3<) 3 jlgs Berbasis Digital

1. Pendekatan Komunikatif.

Fokus pada penggunaan bahasa
dalam konteks nyata untuk
membangun keterampilan
komunikasi yang fungsional, hal
ini selalu dilakukan oleh guru
bahasa Arab di MA Palapa
Nusantara NW Lombok dalam
penggunaan bahasa pengantar.

. Pendekatan Kontekstual.

Materi  berbicara  disesuaikan
dengan kebutuhan dan minat
siswa, seperti tema-tema
keseharian atau isu terkini, hal ini
disesuaikan oleh guru bahasa
Arab  dalam  menyesuaikan
masing-masing siswa berdasarkan
kebutuhannya dan berdasarkan
tingkatan siswa di MA Palapa
Nusantara NW Lombok.

. Pendekatan Berbasis Tugas.
Siswa diajak menyelesaikan tugas
tertentu, seperti presentasi topik
atau wawancara dalam bahasa
Arab, guru bahasa Arab
memberikan tugas dalam melatih
siswa bertanggung jawab dan
memotivasi dalam belajar bahasa
Arab yang berbasis penggunaan
teknologi digital di MA Palapa
Nusantara NW Lombok.

. Pendekatan Integratif.

Pengajaran berbicara
digabungkan dengan
keterampilan lain seperti

C. Metode yang

membaca dan menulis untuk
memperkaya  kosakata  dan
struktur bahasa, guru di MA
Palapa Nusantara NW Lombok
tidak monoton dalam memberikan
pengajaran  maharatul  kalam,
melainkan mengintegrasikan
antara keterampilan maharatul
kalam dengan keterampilan yang
lain sehingga tidak monoton.

Adapun pendekatan maharatul
kalam »2 3 e dapat dipahami dalam
peta konsep berikut ini:

Gambar 5, Pendekatan dalam
Pengembangan Maharatul
Kalam Berbasis Digital

Digunakan
Maharatul Kalam a3 3 lga
Berbasis Digital

1. Role Play.

Siswa bermain peran dalam
situasi tertentu, seperti berdialog
di sekolah atau melakukan
wawancara. Hal ini dilakukan
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dalam melatih mental dan
penguasaan diri dalam berbahasa
Arab bagi siswa di MA Palapa
Nusantara NW Lombok.

. Debat.

Melatih siswa untuk
menyampaikan argumen dalam
bahasa Arab secara logis dan
terstruktur. Hal ini dilakukan
dalam melatih mental kritis dan
penguasaan diri dalam berbahasa
Arab bagi siswa di MA Palapa
Nusantara NW Lombok.

. Latihan Dialog.

Pengulangan dialog membantu
siswa memahami pola kalimat
dan kosakata. Hal ini dilakukan
dalam melatih pengetahuan dan
penguasaan diri dalam berbahasa
Arab bagi siswa di MA Palapa
Nusantara NW Lombok.

. Penggunaan Multimedia.

Video, podcast, dan aplikasi
pembelajaran memberikan
stimulus untuk melatih

kemampuan berbicara. Hal ini
dilakukan dalam melatih
keterampilan dalam penggunaan
media dan penguasaan diri dalam
berbahasa Arab bagi siswa di MA
Palapa Nusantara NW Lombok.

. Metode Interaktif Daring.

Platform seperti Duolingo atau
Zoom digunakan untuk latihan
berbicara, terutama di masa
pembelajaran jarak jauh. Hal ini
dilakukan dalam melatih
pengetahuan media baik secara

teoritis  maupun praktis dan
penguasaan diri dalam berbahasa
Arab bagi siswa di MA Palapa
Nusantara NW Lombok.

Adapun metode maharatul kalam
2SN 3 jlee dapat dipahami dalam peta

konsep

E

berikut ini:

& &

Gambar 6, Metode Maharatul Kalam

D.

1

Berbasis Digital

Implikasi Maharatul Kalam

<l 3 lg= Berbasis Digital

. Akses Luas ke Sumber Belajar.

Teknologi mempermudah akses
ke materi bahasa Arab seperti
video  percakapan,  aplikasi
belajar, dan komunitas daring. Hal
ini sangat membantu siswa MA
Palapa Nusantara NW Lombok
dalam pengembangan
pengetahuan tentang bahasa Arab.

. Pembelajaran Mandiri.

Siswa dapat berlatih berbicara
melalui media seperti vlog atau
rekaman  audio/video  untuk
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evaluasi diri. Hal ini sangat
membantu siswa MA Palapa
Nusantara NW Lombok dalam
pengembangan pengetahuan

tentang bahasa Arab secara
otodidak di luar sekolah.

. Penguatan Literasi Digital.

Selain mengembangkan
keterampilan berbicara, siswa
juga  belajar  menggunakan
teknologi  untuk  mendukung

proses belajar. Hal ini sangat
membantu siswa MA Palapa
Nusantara NW Lombok dalam
pengembangan pengetahuan
tentang teknologi digital yang
menjadi wadah belajar maharatul
kalam bahasa Arab.

. Kompetisi Global.

Kemampuan berbicara dalam
bahasa Arab menjadi nilai tambah
dalam dunia kerja dan akademik
di tingkat internasional. Hal ini
sangat membantu siswa MA
Palapa Nusantara NW Lombok
dalam pengembangan
pengetahuan tentang bahasa Arab,
sehingga mampu bersaing baik
ditingkat local maupun global.

. Pengaruh Media Sosial.

Platform seperti YouTube dan
Instagram menjadi sarana efektif
untuk berbagi hasil belajar, seperti
video dialog atau pidato pendek.
Hal ini sangat membantu siswa
MA Palapa Nusantara NW
Lombok dalam pengembangan
pengetahuan tentang bahasa Arab
secara mandiri atau otodidak, baik

di dalam sekolah maupun di luar
sekolah.

Adapun implikasi maharatul kalam
#2<1) 3 ke« berbasis digital dapat dipahami
dalam peta konsep berikut ini:

/~ Akses ™
[ Luas ke
| Sumber

“.Belajar

/Pengar™,~ ~./ Pembel
[ uh | [ ajaran
\  Media Implikasi | Mandir |
\ Sosial /'  Maharatul i/
— Kalam @)‘S-“ SJ‘-@-A I~ —
Berbasis Digital

TN

Ko_m_pet N e
\ Gllc;sé)al / | Literasi
N . Digital /

/,/Pengué\t\_‘

/
|

S

Gambar 7, Implikasi Maharatul Kalam
Berbasis Digital

KESIMPULAN

Pengembangan maharatul kalam
22 5 jes di MA Palapa Nusantara NW
Lombok dengan pendekatan inovatif dan
pemanfaatan teknologi berbasis digital
membuka peluang besar bagi pembelajaran
bahasa Arab, khususnya keterampilan
dalam berbicara bahasa Arab. Proses
pembelajaran tidak hanya melibatkan
peningkatan keterampilan berbicara, tetapi
juga melatih siswa untuk menjadi
komunikator yang percaya diri dan adaptif
terhadap perkembangan zaman, sehingga
pemanfaatan teknologi digital sangat
mempengaruhi pengajaran bahasa Arab

atau maharatul kalam di MA Palapa
Nusantara NW Lombok.
Pengembangan maharatul kalam

A& 3 s berbasis digital memberikan
dampak yang baik bagi pendidikan bahkan
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yang lebih luas dibidang politik dan
ekonomi yang pemanfaatan bahasa Arab
sangat dibutuhkan dalam berkomunikasi,
sehingga pendekatan, pengembangan,
metode maupun implikasi maharatul kalam
22&) 3 )lee di MA Palapa Nusantara NW
Lombok sangat menentukan dalam
keberhasilan memahami bahasa Arab atau
keterampilan maharatul kalam.
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